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BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Poltekkes Kemenkes Yogyakarta merupakan salah satu institusi
Perguruan tinggi yang bersifat vokasional. Pendidikan Poltekkes Kemenkes
Yogyakarta bertujuan mendidik mahasiswa yang professional, kompeten.
mempunyai siap melaksanakan tugas di bidang kesehatan secara mandiri dan
beretika. Hal ini sesuai dengan tuntutan masyarakat yang semakin meningkat
sesuai dengan peningkatan pengetahuan dan teknologi.

Pada awalnya Poltekkes Kemenkes Yogyakarta berada di bawah
pembinaan kementerian Kesehatan. Setelah diterbitkannya UU nomor 12
tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi Ppoltekkes Kemenkes Yogyakarta
selain dibina dari Kementrian Kesehatan dibina oleh Kementerian Pendidikan
Nasional. Permasalahan yang menjadi fokus perhatian bagi pengelola
Poltekkes Kemenkes Yogyakarta setelah diterbitkannya UU nomor 12 tahun
2012 kita harus mengikuti peraturan dari kementerian Pendidikan Nasional.
Ada berbagai konsekuensi vang harus diikuti dan dilaksanakan dalam
mengelola pembelajaran,

Sebagaimana diamanatkan di dalam Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 19 tahun 2003, setiap satuan pendidikan pada jalur formal
dan nonformal wajib melakukan penjaminan mutu pendidikan, Penjaminan
mutu pendidikan tersebut bertujuan untuk memenuhi atau melampaui Standar
Nasional Pendidikan. Sebagai langkah awal penerapan Sistem Penjaminan
Mutu (SPMI) maka terlebih dahulu disusun Kebijakan Perguruan Tinggi
tengang kebijakan SPMI.

Secara umum, penjaminan mutu merupakan proses penetapan dan
pemenuhan standar mutu pengelolaan secara konsisten dan berkelanjutan,
sehingga konsumen, produsen dan pihak lain yang berkepentingan memperoleh
kepuasan. Dalam konteks Pendidikan Tinggi maka penjaminan mutu

merupakan proses penetapan dan pemenuhan standar mutu pengelolaan

1



pendidikan tinggi secara konsisten dan berkelanjutan sehingga stakeholder
memperoleh kepuasan (Dikti, 2003). Dalam perkembangannya sekarang istilah
“kepuasan™ lebih diartikan sebagai manfaat, karena apabila kepuasan tidak
selalu bermanfaat namun manfaat diharapkan dapat mendatangkan kepuasan.

Proses penjaminan mutu diartikan sebagai “Seluruh aktivitas yang
telah direncanakan secara sistematik. dan telah diimplementasikan di dalam
sistem mutu untuk memastikan bahwa suatu entitas akan memenuhi
persyaratan mutu”. Mutu pendidikan di Poltekkes Kemenkes Yogyakarta
dimengerti sebagai pencapaian tujuan pendidikan dan kompetensi lulusan yang
telah ditetapkan sesuai rencana strategis dan standar mutu akademik. Di
Poltekkes Kemenkes Yogyakarta aktivitas-aktivitas penjaminan mutu
diterjemahkan dalam kegiatan pembuatan Manual Mutu, pembuatan Standar
Mutu, Standar Operasional Prosedur(SOP), dan lain-lain kegiatan yang
mendukung proses peningkatan mutu secara berkelanjutan.

Untuk memperoleh masukan dan dukungan dari srakeholder maka perlu
diadakan study tentang kepuasan pengguna terhadap lulusan Prodi Poltekkes
Kemenkes Yogvakarta. Kegiatan ini merupakan proses penilaian terhadap
institusi untuk mengetahui komitmen institusi terhadap kapasitas institusi dan
efektivitas pendidikan. yang didasarkan pada standar akreditasi yang telah
ditetapkan. Pelacakan ini merupakan upaya evaluasi diri yang merupakan
upaya lulusan Poltekkes Kemenkes Yogyakarta untuk mengetahui gambaran
mengenai kinerja dan keadaan dirinya melalui pengkajian dan analisis yang

dilakukan oleh institusi perguruan tinggi sendiri.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan
masalahnya adalah:
a. Berapa lama  masa tunggu pegawai alumni Poltekkes Kemenkes
Yogvakarta?
b. Apakah ada kesesuaian job description alumni Poltekkes Kemenkes

Yogyakarta dengan profesinva?
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c. Berapa besar pencapaian penerapan kompetensi lulusan Poltekkes

kemenkes Yogyakarta di tempat kerja?

C. Tujuan Pelacakan

I. Tujuan Umum
Untuk mengkaji kesesuaian kerja alumni dengan tempat keja dan masukan
alumni terhadap perbaikan proses pembelajaran Poltekkes Kemenkes

Yogvakarta.

2. Tujuan Khusus

a. Mengetahui serapan lulusan

b. Mengetahui masa tunggu pegawai alumni Poltekkes Kemenkes
Yogyakarta

¢. Mengetahui bidang ilmu yang ditekuni alumni

d. Menganalisis kesesuaian jenis pekerjaan pegawai alumni Poltekkes
Kemenkes Yogyakarta dengan kompetensi yang dimiliki.

e. Mengetahui masukan alumni untuk meningkatkan pembelajaran Poltekkes

Kemenkes Yogyakarta.

D. Manfaat Pelacakan

Pelacakan/fresur study ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi
institusi penyelenggara pendidikan (Poltekkes Kemenkes Yogyakarta)
dalam memperbaiki dan meningkatkan kegiatan Tri Dharma Perguruan
Tinggi, khususnya dalam perbaikan proses pembelajaran dan perbaikan

kurikulum pendidikan di Poltekkes Kemenkes Yogyakarta,



E. Kerangka Konsep rraser study
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BAB 11
METODE PELACAKAN ALUMNI (TRASER STUDY)

A. Jenis dan Desain Pelacakan
Pelacakan ini merupakan secara observasional dengan rancangan cross
sectional. Pelacakan ini bersifat deskriptif, menggambarkan karakteristik dan
kinerja lulusan. Prodi D Il dan D IV Poltekkkes Kemenkes Yogyakarta dan

masukan user untuk meningkatkan proses pembelajaran di Prodi D 111 dan D

IV Poltekkes Kemenkes Yogyakarta.

B. Waktu dan tempat Pelacakan
a. Tempat Pelacakan
Lokasi  Pelacakan ini Institusi pelayanan kesehatan yang
memperkerjakan lulusan Prodi D Il dan D IV Poltekkes Kemenkes
Yogyakarta, yang meliputi puskesmas dan rumah sakit.
b. Waktu Pelacakan
Pelaksanaan Pelacakan tahun 2016
C. Variabel Pelacakan
Variabel yang yang dilacak meliputi:
a. Masa tunggu pegawai alumni Poltekkes Kemenkes Yogyakarta
b. Kesesuaian tempat kerja
D. Populasi Dan Sampel
Populasi pelacakan ini adalah pegawai lulusan Poltekkes Kemenkes
Yogyakarta yang bekerja di rumah sakit, Dinas Kesehatan, dan puskesmas.
Sampel diambil secara purposive dengan kriteria institusi yang menjadi
tempat pegawai alumni Poltekkes Kemenkes Yogyakarta. Responden dalam
penelitian ini adalah atasan langsung lulusan Poltekkes Kemenkes
Yogyakarta, Responden dalam penelitian ini adalah pimpinan institusi tempat
alumni Poltekkes Kemenkes Yogyakarta bekerja dan alumni Poltekkes

Kemenkes Yogyakarta.



E. PROSEDUR KERJA DAN ETIKA
I.  Pendekatan pada institusi pengguna lulusan Poltekkes Kemenkes

Yogyakarta.
2. Mengurus surat kepada Alumni
3.  Pengumpulan data
4. Pengolahan dan analisis data
5. Penyusunan laporan

F. PENGUMPULAN DATA

Data dikumpulkan dengan teknik mengisi daftar pertanyaan dengan
menggunakan alat bantu kuessioner. Pada acara Seminar Annual Scientific
Meeting (ASM)” dengan mengundang para alumni dan pengumpulan data di
berikan kuessioner. Data juga dikumpulkan pada saat kunjungan ke daerah
seperti ke Kabupaten Bengkayang dan daerah lainnya oleh petugas dari

Poltekkes Kemenkes Yogvakarta.

G. PENGOLAHAN DAN ANALISIS DATA

Data yang telah terkumpul langkah selanjutnya dilakukan editing dan
dan koding. Langkah selanjutnya disusn informsi dan disajikan disajikan
dalam bentuk narasi/teks, tabel, dan grafik secara terstruktur, Data
karakteristik institusi kerja lulusan dan kinerja lulusan dikelompokkan
sesual kategori jenis data. Data dikaji dan dianalisis secara deskriptif

dibandingkan dengan standard dan peraturan yang berlaku..



BAB 111
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Serapan Alumni Berdasarkan Institusi Tempat Bekerja

Tampak alumni Poltekkes Kemenkes Yogyakarta sebagian besar (47%)
bekerja di tempat pelayanan kesehatan pemerintah sedangkan lainnya (31%)
bekerja di tempat pelayanan kesehatan swasta. Alumni Poltekkes Kameqkes
Yogyakarta bekerja sesuai dengan profesi seorang ahli madya dan Sarjana
Science Terapan. Alumni Poltekkes Kemenkes Yogyakarta sebagian besar
bekerja di puskesmas, rumah sakit. Dinas kesehatan. dan tempat pelayanan
kesehatan yang lain, Hal ini menunjukkan bahwa alumni Poltekkes Kemenkes
Yogyakarta bekerja sessuai dengan visi Poltekkes Kemenkes Yogyakarta.
Lulusan Poltekkes Kemenkes Yogyakarta bekerja membantu pemerintah untuk

menciptakan derajat kesehatan masyarakat yang optimal.

Persentase Kesesuaian Pekerjaan

= Pemerintah (47 %)
= Swasta (31%)
® Usaha Mandiri (12%)

Belum Bekerja (10%)

Sebanyak 47% alumni Poltekkes Kemenkes Yogyakarta bekerja di Institusi Pelayanan
Kesehatan pemerintah. Sebanyak 90% alumni Poltekkes Kemenkes Yogyakarta
bekerja di Institusi Bidang Kesehatan.



B. Lama Masa Tunggu Bekerja
Sebagian besar responden dalam tracer studi ini menunjukkan bahwa lulusan
poltekkes jogja tidak membutuhkan masa tunggu kerja yang lama, hal ini dapat
dilihat dari massa tunggu < 3 bulan sebesar 70%. Keadaan ini menunjukkan
bahwa responden cukup mudah mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan
bidang pendidikan nya yaitu bidang kesehatan, dan juga menunjukan tempat
alumni mengikuti pendidikan di Poltekkes Kemenkes Yogyakarta mampu
mencetak lulusan yang berkompeten di dalam bidang nya sehingga mampu

bersaing dalam mendapatkan lapangan pekerjaan.

Persentase Lama Masa Tunggu Kerja

= Masa tunggu <= 3 Bulan
[ 70%)

m fasa tunggu 4 - 6 Bulan
(17%)

= Masa tunggu 7 - 11
Bulan (4%)

= Masa tunggu >= 12
Bulan {9%)

Sebanyak 91% alumni Poltekkes Kemenkes Yogyakarta mengalami masa
tunggu kerja < 1 tahun.






